
I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Produksi padi nasional terus menerus mengalami peningkatan sepanjang 

empat tahun terakhir. Pada saat dunia mengalami penurunan produksi pangan, 

Indonesia berhasil meningkatkan produksi padi secara terus-menerus. Selama 

kurun waktu empat tahun terakhir (2005-2008) produksi padi meningkat 

dengan persentasi kenaikan yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Bahkan 

pada tahun 2008, produksi tanaman padi menembus angka 60 juta ton Gabah 

Kering Giling (GKG), pertama dalam sepanjang sejarah Indonesia (Sinar Tani, 

2009). 

 

Dengan hasil produksi sebesar itu, pada tahun 2008, Indonesia kembali 

dinyatakan sebagai negara yang berswasembada beras. Pencapaian status 

swasembada beras pada tahun 2008 terasa sangat istimewa, karena pada tahun 

itu dunia tengah mengalami krisis pangan. Saat itu, produksi pangan dunia 

menurun dan harganya bergejolak naik. Stok beras di dalam negeri pun 

bertambah. Dengan produksi padi di atas 60 juta ton, Indonesia memiliki 

kelebihan produksi antara 1,5-2 juta ton beras dengan stok akhir 5,83 juta ton, 

seperti disajikan pada Tabel 1. 



 

Tabel 1. Ketersediaan dan kebutuhan beras Indonesia, tahun 2005-2008 

 

No Uraian 2005 2006 2007 2008 

    (juta ton) (juta ton) (juta ton) (juta ton) 

1 Produksi padi (GKG) 54,15 54,45 57,05 58,27 

2 Ketersediaan beras 30,67 30,84 32,31 33,00 

3 Kebutuhan beras 30,59 30,99 31,50 31,70 

4 Impor 0,19 0,44 1,30 - 

5 Stok akhir 2,04 2,32 4,53 5,83 

 

Sumber : Sinar Tani, 2009 

 

 

Menurut Arifin (2003), di Indonesia beras memberikan peran hingga 45 

persen dari total food-intake, atau sekitar 80 persen dari sumber karbohidrat 

utama dalam pola konsumsi penduduk. Hal tersebut relatif merata di seluruh 

Indonesia. Dengan kata lain, secara nutrisi, ekonomi, sosial, dan budaya, beras 

tetap merupakan pangan terpenting bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. 

Penyebaran sentra produksi padi terbesar di Indonesia untuk periode tahun 

2005-2009, disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Produksi padi di sepuluh sentra padi terbesar di Indonesia, tahun  

 2006-2009 (ton) 

 

 

Sumber : BPS, 2009 

 

 

No Provinsi Tahun 

    2006 2007 2008 2009 

1 Jawa Timur 9.346.947 9.402.029 10.474.773 10.839.308 

2 Jawa Barat 9.418.572 9.914.019 10.111.069 10.620.613 

3 Jawa Tengah 8.729.291 8.616.855 9.136.405 9.326.123 

4 Sulawesi Selatan 3.365.509 3.635.139 4.083.356 4.139.492 

5 Sumatera Utara 3.007.636 3.265.834 3.340.794 3.469.529 

6 Sumatera Selatan 2.456.251 2.753.044 2.971.286 3.063.561 

7 Lampung 2.129.914 2.308.404 2.341.075 2.547.516 

8 Sumatera Barat 1.889.489 1.938.120 1.965.634 2.060.320 

9 Kalimantan Selatan 1.636.840 1.953.868 1.954.284 2.012.400 

10 Nusa Tenggara Barat 1.552.627 1.526.347 1.750.677 1.861.781 



 

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa produksi padi di masing-masing sentra padi 

di Indonesia setiap tahunnya rata-rata mengalami peningkatan. Lampung 

merupakan salah satu dari sepuluh sentra padi terbesar di Indonesia. Pada 

tahun 2009, Lampung menduduki peringkat 7 dari 10 provinsi penghasil padi 

terbesar di Indonesia, dengan hasil produksi yang setiap tahunnya mengalami 

peningkatan. Provinsi Lampung masih memiliki potensi untuk meningkatkan 

produksinya karena memiliki topografi yang cocok untuk usahatani padi, serta 

melihat perkembangan produksi dan luas panen yang cenderung meningkat 

setiap tahunnya. 

 

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa produksi padi di Provinsi Lampung 

cenderung meningkat selama lima tahun terakhir (2004-2008). Produksi padi 

tertinggi terjadi pada tahun 2008, yaitu 2.341.075 ton dan pada tahun ini pula 

Provinsi Lampung mendapat penghargaan sebagai provinsi yang berhasil 

dalam program peningkatan swasembada beras nasional serta Lampung 

berhasil menyandang daerah surplus pangan, sedangkan terendah pada tahun 

2004, yaitu sebesar 2.091.996 ton. Jika dilihat dari produktivitasnya, maka 

tingkat produktivitas padi meningkat setiap tahunnya.  

 

Tabel 3. Luas panen, produksi, dan produktivitas padi di Provinsi Lampung, 

tahun 2004-2008 

 

Sumber : BPS Provinsi Lampung, 2009 

Tahun Luas Panen (ha) Produksi (ton) Produktivitas (ton/ha) 

2004 495.519 2.091.996 4,22 

2005 496.538 2.124.144 4,28 

2006 494.102 2.129.914 4,31 

2007 524.955 2.308.404 4,40 

2008 506.547 2.341.075 4,62 

Rata-rata 503.532,2 2.199.107,6 4,37 



 

Menurut Sinar Tani (2010), peningkatan produksi padi nasional empat tahun 

terakhir merupakan bukti bahwa petani padi telah menggunakan teknologi 

tinggi, termasuk penggunaan benih padi bersertifikat, dalam usahataninya. 

Penggunaan benih padi bersertifikat oleh petani di Indonesia pada tahun 2008 

sebesar 53,20% meningkat pada tahun 2009 menjadi 62,8%. Petani yang 

belum menggunakan benih padi bersertifikat umumnya adalah petani yang 

menanam padi di lahan kering. Penyebaran penggunaan benih padi di Provinsi 

Lampung per kabupaten disajikan pada Tabel 4. 

 

Pada Tabel 4 terlihat bahwa jenis padi yang digunakan petani di Provinsi 

Lampung terdiri dari varietas hibrida, inbrida, dan lokal. Dari semua jenis 

varietas tersebut, pada tahun 2009 yang lebih banyak digunakan petani adalah 

varietas Ciherang yang tergolong pada kelompok padi unggul inbrida. 

Penggunaan benih Ciherang ini hampir meliputi seluruh kabupaten/kota  di 

Provinsi Lampung, termasuk di tiga sentra utama padi Provinsi Lampung, 

yaitu Lampung Tengah, Lampung Utara, dan Lampung Selatan. 

 

Peningkatan produksi padi mengakibatkan juga peningkatan permintaan benih 

padi. Untuk memenuhi kebutuhan benih padi, produsen benih dapat 

melakukan impor atau memproduksi benih padi di dalam negeri. Akan tetapi 

ketergantungan terhadap impor benih padi, khususnya benih padi hibrida 

kepada negara pengekspor, seperti Cina dan India seharusnya dapat dihindari. 

Untuk itu, Indonesia perlu meningkatkan produksi benih padi untuk 

memenuhi kebutuhan dalam negeri. 



 

Tabel 4.  Penyebaran pemakaian/penggunaan benih padi di Provinsi Lampung dalam hektar, tahun 2009 

 

 

Sumber: UPTD Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Dinas Pertanian Provinsi Lampung, 2010 

 

No Varietas 

Kabupaten/ Kota (ha) 
Jumlah 

(ha) 

% 

Lampung 

Barat 

Tangga

mus 

Lampung 

Selatan 

Lampung 

Timur 

Lampung 

Tengah 

Lampung 

Utara 

Way 

Kanan 

Tulang 

Bawang 

Bandar 

Lampung 

Metro Pesawa 

ran 

1 Ciherang 4.443 2.100 9.018 4.850 15.300 5.396 3.800 2.898 121 1.087 625 49.638 49,05 

2 IR 64 25 105 302 310 381 256 140 613 - 248 175 2.555 2,52 

3 Cilamaya muncul 35 - 650 - - - - 264 4 8 - 961 0,95 

4 Cigeulis - 68 - - 265 - - 188 2 105 14 642 0,63 

5 Bernas super - - 208 80 90 50 - 125 - 76,5 - 630 0,62 

7 Mokongga 3,75 100 - 110 - - - 332 24 20 14 604 0,60 

8 Gilirang - - - 45 - - - - - - - 45 0,04 

10 Rokan 65 - - 50 - - - - - - - 115 0,11 

11 Yuwono - 15 - - - - - 125 - - 2 142 0,14 

12 SL 8/ 11 - - 100 - 10 - - - - - - 110 0,11 

13 Intani 2 - 50 104 - 40 5.695 75 615 - - 75 6.654 6,58 

14 Bernas prima - - - - 25 3.325 - - - - - 3.350 3,31 

15 Cisadane - - - - - 40 - - - - - 40 0,04 

16 IR 42 - - 2.000 - - - - 10 - - - 2.010 1,99 

17 Mira - 50 - - - - - - - - - 50 0,05 

18 Celebes - - - -  - - 135 - - - 135 0,13 

19 Membramo - - - - - - - 185 - - - 185 0,18 

20 Way apo buru - - - - 100 - - - - - - 100 0,10 

21 Ciliwung 40 93 - 105 270 3.824 24 1.163 11 78 - 5.608 5,54 

22 Lokal / dll 411 270 1.870 2.700 10.260 2.460 212 265 15 13 140 18.615 18,40 

 JUMLAH 5.023 2.851 14.252 8.250 26.741 21.046 4.251 6.918 177 1.636 1.045 92.189 100 



 

Produksi benih di Provinsi Lampung merupakan hasil produksi dari berbagai 

produsen dan penangkar benih padi, yaitu : pihak swasta (baik perusahaan 

maupun perseorangan), pemerintah (melalui Dinas Pertanian dan BPTP), dan 

perguruan tingggi, di antaranya Universitas Lampung melalui Program 

Pengembangan Industri Benih Unila (PPIB).  

 

Sejak tahun 2007, Universitas Lampung (dalam hal ini PPIB Unila) sudah 

menghasilkan benih unggul padi varietas inbrida. Pada tahun 2009, PPIB 

Unila menghasilkan benih padi inbrida varietas : Ciherang, Cigeulis, Mayang, 

Mira I, Cilama Muncul, dan Ciliwung sejumlah 97.955 kg. Benih tersebut 

disebarkan melalui kerjasama PPIB Unila dengan salah satu produsen yang 

sekaligus distributor benih unggul padi di Provinsi Lampung, yaitu PT. Andall 

Hasa Prima. Dalam pelaksanaannya, benih produksi Universitas Lampung 

tidak dipisahkan dari benih produksi PT. Andall Hasa Prima tersebut. 

 

Universitas Lampung, selanjutnya disebut Unila, sebagai lembaga pendidikan 

penelitian, memberikan sumbangsih penelitiannya yang salah satunya adalah 

memproduksi benih padi bersertifikat yang bermitra dengan PT. Andall Hasa 

Prima. Benih padi yang akan diproduksi oleh Unila adalah benih penjenis 

yang berasal dari Balai Benih Induk (BBI), yang selanjutnya ditanam ke 

petani penangkar sehingga menghasilkan benih dasar. Benih dasar ini 

kemudian diturunkan kembali menjadi benih pokok dan beberapa varietas 

benih dasar dijual ke PT. Andall Hasa Prima untuk ditangkarkan sendiri oleh 

PT. Andall Hasa Prima. Selanjutnya benih pokok yang dihasilkan oleh PPIB 

Unila akan dibeli oleh PT. Andall Hasa Prima untuk dipasarkan ke distributor 



 

atau kios- kios, sehingga petani dapat menggunakan benih pokok dalam 

proses produksi usahatani mereka. 

 

Pada tahun 2009 terdapat 79 nama produsen dan penangkar benih padi di 

Provinsi Lampung dan diantaranya adalah PPIB Unila dan PT. Andall Hasa 

Prima. Banyaknya industri yang memproduksi benih padi di Provinsi 

Lampung mengharuskan produsen berlomba untuk meningkatkan kualitas 

produknya, salah satunya dengan meningkatkan strategi pemasaran melalui 

variabel-variabel yang dapat dikendalikan oleh perusahaan untuk 

mempengaruhi reaksi konsumen, seperti variabel product, price, place, dan 

promotion. 

 

Cravens (2000) dalam Bangsawan (2010) menyatakan bahwa memahami 

strategi bisnis dan keunggulan bersaing sangatlah penting untuk 

mengembangkan strategi pemasaran. Persaingan merupakan sesuatu yang 

tidak dapat dielakkan oleh sebuah perusahaan yang berada dalam suatu 

industri, karena industri merupakan kelompok perusahaan penghasil produk 

dan dapat saling menggantikan (close subtitutions). Oleh karena itu, dalam 

suatu industri, akan timbul persaingan antara perusahaan-perusahaan sejenis 

untuk menarik konsumen yang sama, agar mereka (konsumen) lebih memilih 

produk yang dihasilkannya (perusahaan tersebut), bukan produk perusahaan 

pesaing dalam industri yang sama.  

 

Sebagai sebuah perusahaan yang bergerak di bidang pengadaan dan 

penyebaran benih padi unggul, PT. Andall Hasa Prima memiliki strategi 

pemasaran, yaitu berusaha memuaskan konsumen dari segi keunggulan 



 

produk, harga produk, pendistribusian produk kepada konsumen, serta 

promosi produk yang dilakukan perusahaan.  

 

Peningkatan penggunaan benih padi unggul tidak dapat terlepas dari adanya 

kelancaran suatu proses distribusi benih dari produsen benih ke konsumen 

(petani) dengan bantuan para pedagang atau penyalur benih, yang disebut 

lembaga perantara.  Menurut Mubyarto (1989), sistem pemasaran di Indonesia 

masih harus diperhatikan karena merupakan bagian yang terlemah dalam mata 

rantai perekonomian atau dalam aliran barang-barang. Salah satu cara yang 

dapat dilakukan untuk mempertinggi efisiensi pemasaran adalah adanya pasar 

yang dapat menampung hasil-hasil pertanian dengan harga yang 

menguntungkan. 

 

Menurut Syahyunan (2004), setiap perusahaan barang dan jasa tidak akan 

terlepas dari masalah penyaluran barang yang dihasilkan atau barang yang 

akan dijual ke masyarakat. Para produsen berhak menentukan kebijaksanaan 

distribusi yang akan dipilih dan disesuaikan dengan jenis barang serta luasnya 

armada penjualan yang akan digunakan. Jika perusahaan berada dalam 

persaingan yang semakin tajam, maka perusahaan tersebut harus segera 

mengadakan penelitian terhadap pasarnya. Penelitian pasar tersebut bertujuan 

untuk mengetahui kebutuhan serta selera konsumen dan jika mungkin 

menstimulir permintaan serta menciptakan langganan. Suatu perusahaan 

dikatakan berhasil di dalam marketing apabila perusahaan tersebut dapat 

memasarkan barang-barangnya secara luas dan merata dengan mendapatkan 

kuntungan yang maksimal.  



 

Pada umumnya, kemacetan dalam mendistribusikan barang-barang dan jasa-

jasa akan banyak menimbulkan kesulitaan baik di pihak konsumen maupun 

produsen. Kesulitan yang akan terjadi di pihak produsen antara lain adalah 

terganggunya penerimaan penjualan sehingga target penjualan yang telah 

ditentukan tidak dapat terpenuhi. Hal ini akan menyebabkan arus pendapatan 

yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk melangsungkan kontinuitasnya tidak 

dapat diharapkan (Syahyunan, 2004).  

 

Kesulitan yang akan timbul di pihak konsumen apabila distribusi barang dan 

jasa tidak lancar akan menyebabkan harga yang meningkat. Harga yang 

meningkat terjadi akibat berkurangnya barang yang ditawarkan di pasar. Oleh 

karena itu sangatlah tepat apabila perusahaan memahami kebijakan distribusi 

terutama yang menyangkut efisiensi distribusi yang tepat waktu, jumlah, dan 

mutu. Dengan demikian, penelitian tentang distribusi dan strategi pemasaran 

benih padi unggul Unila sangat diperlukan karena selama ini produk Unila 

yang dipasarkan oleh pihak mitra, yaitu PT. Andall Hasa Prima, belum pernah 

dianalisis pola distribusi dan strategi pemasarannya. 

 

B. Perumusan Masalah  

 

Berdasarkan uraian terdahulu, maka permasalahan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

 

1. Bagaimana strategi pemasaran yang dilakukan oleh PT. Andall Hasa Prima 

dalam mendistribusikan benih unggul padi yang ditangani (termasuk di 

dalamnya produksi Unila) saat ini ? 



 

2. Apakah distribusi (pemasaran) benih padi unggul produksi Unila yang 

bermitra dengan PT. Andall Hasa Prima sudah efisien ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Sehubungan dengan permasalahan yang diajukan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk : 

1. Mengetahui strategi pemasaran yang dilakukan oleh PT. Andall Hasa Prima 

khususnya dalam distribusi benih padi unggul yang ditangani (termasuk 

produksi Laboraturium Benih Unila). 

2. Menganalisis efisiensi distribusi benih padi unggul Unila di Provinsi 

Lampung. 

 

D.  Kegunaan Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna bagi : 

1. Perusahaan terkait maupun perusahaan sejenis, sebagai bahan pertimbangan 

dalam mengelola pemasaran yang efisien. 

2. Dinas dan instansi terkait, sebagai bahan informasi dalam pengambilan 

keputusan untuk perencanaan, peningkatan, dan pengembangan produksi 

padi. 

3. Penelitian sejenis, sebagai bahan referensi. 

 

 

 

 

 


